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01
Hasil Survei PPIM 2017, opini
intoleransi dan radikalisme
pada siswa tinggi (Api dalam
Sekam, 2017).

02

03

Latar Belakang

Guru sekolah/madrasah adalah
profesi yang sangat penting, abdi
Negara yang mendidik generasai
muda warga bangsa.

04
Paham keagamaan yang intoleran
dan eksklusif berdampak negatif
bagi kebhinekaan, kesatuan, dan
jalannya demokrasi di Indonesia

Siswa mendiskusikan masalah
keagamaan tidak hanya dengan
guru agama, melainkan dengan
guru lainnya (PPIM Survei, 2017).





Religious 
Intolerance

Radicalization Pandangan
Islamis

Ketidaksediaan untuk
mempersilakan pemeluk
agama lain mengekspresikan
ide/kepentingan yang 
berbeda. 
(Sullivan et al. 1982)

• Adopsi pandangan kelompok
ekstremis untuk mempengaruhi 
perubahan sosial atau politik 
(Mohammed Hafez, 2015); serta
menggunakan cara yang menolak
prinsip-prinsip demokratis untuk 
mencapai tujuan politik (O’Ashour, 
2009)

• Dua model Pyramid (Mc Cauley & 
Moskalenko, 2017): Opini & Aksi

Pandangan Islam absolut, 
cenderung bersifat tertutup, 
inward looking dan eksklusif 
dalam  merespons 
perkembangan ilmu 
pengetahuan, terutama yang 
diidentifikasi sebagai “bukan 
bersifat/bersumber Islam”
(Harris, 2008 & Ruthven, 2004)

Konsep Dasar



Alat Ukur

• Kuesioner Self-Report-
Computer Assisted 
Instruction

• Implicit 
Association Test 
(IAT-Intoleransi)

• Implicit Association 
Test (IAT-Radikalisme)



Unit Analisis
Guru Musllim

(TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/MA)

Sampel
2237 Guru Muslim

(TK/RA, SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/MA) 

Alat Ukur
Self Report-Computer 

Assisted Instruction (CAI), 
Implicit Association Test (IAT)

Tingkat Kepercayaan
Margin of error 2,07 %

Tingkat kepercayaan 95%

Analisis Data Variabel Utama
Intoleransi Agama; 

Radikalisme Agama; 
Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi
keduanya

Quality Control
Spot Check 5% 

sampel dilakukan oleh
koordinator Provinsi & 

Tim PPIM

Durasi Survei

6 Agustus –
6 September 2018

Statistik Deskriptif Multiple 
Regression Analysis; 

Multilevel SEM Analysis

Metode Penelitian



Sebaran Jumlah Sampel Guru (2237) menurut Provinsi
Survei Keberagamaan Guru di Sekolah/Madrasah 2018



Status Kepegawaian

40,21% 59,79%

Sekolah (79,62%) 
Madrasah (20,38%)

Negeri
52,39%
Swasta
47,79%

Penghasilan

≤1.000.000 : 26,97%

1.000.000-2.500.000 : 25,27%

2.500.000-5.000.000 : 33,09%

5.000-000-7.500.000 : 10,33%

≥7.500.000 : 4,34%

Profil Sampel Guru

PNS
41,37%
Tetap non-PNS
12,08%

Tetap Yayasan
25,13%
Tidak Tetap/ Honorer
25,13%

Status Sertifikasi Guru

Tersertifikasi
53,44%

Belum Tersertifikasi
46,56%

Profil Guru

Bahasa : 14,13%
MIPA (Matematika&IPA) : 13,37%
Ilmu Sosial (IPS dan Sejarah) : 6,53%
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti : 19,62%
Kesenian dan Keterampilan : 6,88%
Bimbingan dan Konseling : 1,74%
Guru Kelas : 28,21%
Kepala Sekolah (Tidak Mengajar) : 9,16%
Lainnya 0.36%



Pertanyaan
Penelitian (RQ)

INTOLERANSI
Opini & 

Intensi-aksi

RADIKALISME
Opini & 

Intensi-aksi

RQ 1: Seberapa besar intoleransi
guru sekolah/madrasah di 
Indonesia? 

RQ 2: Seberapa besar radikalisme
guru sekolah/madrasah di 
Indonesia?

PREDIKTOR
Intoleransi dan

Radikalisme

RQ 3: Faktor-faktor apa yang 
memberi kontribusi pada
Intoleransi dan radikalisme guru di 
Indonesia?



Temuan
Umum

Guru di Indonesia dari
TK/RA hingga SMA/MA 
memiliki opini intoleran
dan opini radikal yang 
tinggi.



Persentase Intoleransi Guru di Indonesia 2018 
(IAT-Implisit vs KUESIONER-Eksplisit ) 

Opini Intoleran
(Implisit)

Opini
Intoleransi
(Eksplisit)

Sangat Intoleran

Intoleran

Toleran

Sangat Toleran

10,01 53,06 32,99

3,93
2,5040,5950,87

6,03



Contoh Pernyataan Opini Intoleran & Persentase Jawaban

56% GURU
tidak setuju bahwa Non-Muslim boleh
mendirikan sekolah berbasis agama di 
sekitar mereka.

21% GURU
tidak setuju bahwa tetangga yang berbeda
agama boleh mengadakan acara keagamaan
(misal: Kebaktian pada pemeluk Kristen, atau
Mesodan bagi pemeluk Hindu) di kediaman
mereka.



Persentase Opini Intoleran dan Intensi-Aksi Intoleran Guru

Opini Intoleran

Intensi-aksi
Intoleran

Sangat Intoleran

Intoleran

Toleran

Sangat Toleran

6,03 50,87 40,59

2,50
5,1457,0933,21

4,56



Contoh Pernyataan Intensi-Aksi Intoleran & Persentase Jawaban

29%
GURU

berkeinginan untuk menandatangani
petisi menolak kepala dinas pendidikan

yang berbeda agama.

34%
GURU

berkeinginan untuk menandatangani
petisi menolak pendirian sekolah berbasis

agama non-Islam di sekitar tempat
tinggalnya.

Bila ada
kesempatan:

X



5,95	

2,58	

40,14	

11,70	

47,74	

35,97	

6,17	

49,74	

0%	 10%	 20%	 30%	 40%	 50%	 60%	 70%	 80%	 90%	 100%	

Kategori	IAT	Radikalisme	

Kategori	RADOP	

Persentase Radikalisme Guru di Indonesia 2018 
(IAT-Implisit vs KUESIONER-Eksplisit) 

Opini
Radikal
(Implisit)

Opini
Radikal

(Eksplisit)

Sangat Radikal

Radikal

Moderat

Sangat Moderat

2,58 11,70 35,97 49,74

6,1747,7440,14

5,95



Contoh Pernyataan Opini Radikal & Persentase Jawaban

33%
GURU
setuju untuk menganjurkan orang 
lain agar ikut berperang
mewujudkan negara Islam.29%

GURU
setuju untuk ikut berjihad di Filipina 
Selatan, Suriah, atau Irak dalam
memperjuangkan berdirinya negara
Islam.



Persentase Opini Radikal dan Intensi-Aksi Radikal Guru

Opini Radikal

Intensi-aksi
Radikal

Sangat radikal

Radikal

Moderat

Sangat Moderat

5,95 40,14 47,74

6,17
6,5752,1735,99

5,27



Contoh Pernyataan Intensi-Aksi Radikal & Persentase Jawaban

27,59%
GURU
berkeinginan untuk menganjurkan
orang lain agar ikut berperang dalam
mewujudkan negara Islam. 13,30%

GURU
berkeinginan untuk menyerang polisi yang 

menangkap orang-orang yang sedang
berjuang mendirikan negara Islam.

Bila ada
kesempatan:



Faktor yang terkait dengan
intoleransi dan radikalisme? 

Pandangan
Islamis

Demografis Ormas dan Sumber
Pengetahuan Keislaman



Faktor Islamisme menjadi salah satu
variabel penting yang terkait dengan
intoleransi dan radikalisme guru. 

Pandangan
Islamis



Temuan tentang Pandangan Islamis

Pandangan Islamis punya kontribusi pada
opini dan intensi-aksi Intoleran guru. 

Pandangan Islamis punya kontribusi pada
opini dan intensi-aksi radikal guru.

Contoh Pernyataan



Contoh Pernyataan Pandangan Islamis & Persentase Jawaban

40,36%
GURU
setuju bahwa seluruh ilmu pengetahuan sudah ada
dalam Al Quran sehingga Muslim tidak perlu
mempelajari ilmu pengetahuan yang bersumber
dari Barat.

82,77%
GURU
setuju bahwa Islam adalah satu-
satunya solusi untuk mengatasi
segala persoalan masyarakat.

Contoh Pernyataan



Jenis kelamin
Sekolah - Madrasah
Negeri - Swasta
Profil Guru
Penghasilan
Usia guru

Aspek Demografis



• Guru perempuan memiliki
opini intoleran yang lebih
tinggi pada pemeluk
agama lain dibandingkan
dengan guru laki-laki.

• Guru perempuan memiliki
opini dan intensi-aksi
radikal yang lebih tinggi
dibandingkan guru laki-
laki.

𝒙=48,05; 
𝒙=55,1

𝒙=46,53;
𝒙=48,08

Guru madrasah lebih
intoleran pada
pemeluk agama lain 
dibandingkan guru 
sekolah.

Sekolah
𝒙=47,79
Madrasah
𝒙=44,66

Sekolah/
Madrasah

Perbedaan Intoleransi & Radikalisme berdasarkan Faktor Demografis

>
Negeri
𝒙=48,71; 51,61

Swasta
𝒙=45,44; 50,17

>

• Guru sekolah/madrasah 
swasta lebih intoleran
dibandingkan guru sekolah/ 
madrasah negeri. 

• Guru sekolah/madrasah 
swasta lebih radikal
dibandingkan guru 
sekolah/madrasah negeri.



Guru mata pelajaran:
Bahasa (Arab, Indonesia, 

Inggris),Olahraga, Kesenian
& Ketrampilan, Bahasa 

Daerah dan Guru Kelas
memiliki intoleransi

eksternal, opini, dan
intensi-aksi radikal yang 

lebih tinggi dibandingkan
guru mata pelajaran

lainnya.

Bahasa 
Arab
𝒙=43,73

Bahasa 
Indonesia
𝒙=46,81

Bahasa 
Inggris
𝒙=49,16

MIPA
(Matematika & IPA)
𝒙=52,3

Ilmu Sosial
(IPS & Sejarah)
𝒙=55,10

Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti
𝒙=51,40

OR, Kesenian &
Keterampilan
𝒙=49,65

Bimbingan
Konseling
𝒙=55,25

Guru Kelas
𝒙=49,23

Kepala Sekolah
(Tidak Mengajar)
𝒙=51,8

Lainnya (Bhs. Daerah dan lainnya)
𝒙=42,51

Profil Guru



Semakin
rendah
penghasilan
semakin tinggi
opini dan
intensi-aksi
radikal guru.

Penghasilan
≤1.000.000 : 𝒙=46,1

1.000.000-2.500.000 : 𝒙=51,7

2.500.000-5.000.000 : 𝒙=52,7

5.000-000-7.500.000 : 𝒙=53,9

≥7.500.000 : 𝒙=49,8
*Rupiah



11,13% 

45,91% 

23,69% 

19,27% 
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Grafik Guru Sekolah/Madrasah
TK/RA SD/MI SMP/MTs SMA/MA/SMK

Guru TK/RA 
(𝒙=44,06) memiliki
opini intoleran
terhadap pemeluk
agama lain yang 
lebih tinggi
dibandingkan guru 
SD/MI (𝒙=47,55), 
SMP/MTs (𝒙=47,15), 
dan SMA/MA 
(𝒙=47,98).



Semakin tinggi usia guru 
semakin tinggi opini

toleran, makin rendah
opini dan intensi-aksi

radikalnya.

Usia guru rata-rata 
adalah 40.55 tahun



Ormas dan Sumber
Pengetahuan Keislaman



Kedekatan Ormas
KeIslaman

0,00%

0,04%

0,13%

0,18%

0,22%

0,31%

0,31%

0,40%

0,45%

1,07%

1,21%

1,21%

1,39%

1,39%

1,48%

2,28%

3,00%

19,19%

19,51%

46,22%

0,00% 5,00% 10,00% 15,00% 20,00% 25,00% 30,00% 35,00% 40,00% 45,00% 50,00%

Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia (IJABI)

Mathla'ul Anwar

Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)

Persatuan Umat Islam (PUI)

Wahdah Islamiyah

Al-Irsyad

Majelis Mujahidin Indonesia (MMI)

Darul Dakwah wal Irsyad (DDI)

Al-Khairat

Persatuan Islam (Persis)

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)

Majelis Tafsir Al-Qur'an (MTA)

Al-Washliyah

Lainnya

Jamaah Tabligh

Front Pembela Islam (FPI)

Nahdlatul Wathan (NW)

Muhammadiyah

Tidak ada

Nahdlatul Ulama (NU)



NU 
𝒙=48,33

Muhammadiyah
𝒙=46,46

Guru merasa paling dekat dengan
empat organisasi masyarakat Islam 
berikut ini :

NW
𝒙=44,03

FPI
𝒙=39,04

65,35%
Guru tidak aktif di ormas
KeIslaman

Ada pengaruh
kedekatan guru 
dengan Ormas
Keislaman
terhadap opini
dan intensi-aksi
intoleran. 



Pengalaman
Organisasi guru

62,28% guru tidak pernah aktif
organisasi mahasiswa

7,20%
𝒙=47,1

3,98%
𝒙=45,3

1,4%
𝒙=39,63

12,30%; 
𝒙=45,6

Pengalaman aktif guru dalam organisasi
kemahasiswaan, juga berpengaruh pada
opini dan intensi-aksi radikalnya.

?

0,9%; 
𝒙=50,92



Ustadz/ustadzah yang menjadi
panutan guru dalam belajar agama

Ustadz Abdul 
Somad
(29.31%; 𝒙=45,48)

Aa’ Gym 
(11.63%; 𝒙=46,93)

#
1

#2 #3
Mama Dedeh
(9.66%; 𝒙=46,07)

#4

Ustadz
Maulana
(3,46%; 𝒙=50,07)#5

Ustadz Adi 
Hidayat
(3,58%; 𝒙=45,48)

Prof.Dr.Quraish
Shihab
(5,41%; 𝒙=51,06)

#6

#7
KH. Mustofa Bisri
(2,91%; 𝒙=48,75)

Ada pengaruh tokoh panutan
agama terhadap intoleransi guru.



Peningkatan
kesejahteraan guru 
dengan membuat

standar
pembayaran

minimal guru tanpa
membedakan
negeri-swasta

Pemberdayaan
lembaga yang 

memproduksi guru, 
perhatian lebih pada
guru mata pelajaran

“non-UN”, guru 
honorer, dan guru 

swasta sehingga tidak
ada perbedaan

perlakuan.

Memperbanyak
program-program 
yang memberikan
pengalaman guru 
untuk merasakan

keberagaman dan
kemajemukan

Rekomendasi



MEITHA 
0812 8535 2968

Informasi
tentang Survei

PPIM UIN Syarif
Hidayatullah
Jakarta
ppim.events@uinjkt.ac.id




